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PT. GEMA NUSANTARA JAYA
Verifikasi Awal (Sertifikasi Legalitas Kayu) pada IUPHHK

Dalam Hutan Tanaman seluas + 29.750 Hektar di Kabupaten

Gorontalo Utara, Gorontalo berdasarkan SK Menteri
Kehutanan RI Nomor : SK.610/Menhut-II/2011 Tanggal
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www.trustindo.net

Ir. Kurnia

PT. GEMA NUSANTARA JAYA

J1. Kusno Danupoyo Dsn. Pilo Malula Desa. Mootinelo
Kec. Kwandang Kab. Gorontalo Utara, Gorontalo

Nomor : SK.610/Menhut-11/2011, tanggal 25 Oktober 2011
+ 29.750 Hektar

Kabupaten Gorontalo Utara, Gorontalo

a. Komisaris : Franklin William Kayhatu

b. Direktur . Ir. Gatut Supriadi, M.Sc.
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C. TAHAP DAN KEGIATAN SERTIFIKASI VLK :

NO. TAHAP LOKASI DAN KEGIATAN
WAKTU
L. Publikasi Rencana 1. Penayangan di website Kementerian
Pelaksanaan 29 September 2015 Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
Verifikasi Legalitas Website LVLK, dan SILK.
Kayu 2. Penyampaian  surat  Pemberitahuan
kepada Dinas Kehutanan Provinsi
Gorontalo, BP2HP Wil. XIV Palu, Dinas
Kehutanan dan Pertambangan Kabupaten
Gorontalo Utara, dan JPIK.
3. Penayangan di media massa (d/h Koran).
IL. Pelaksanaan Audit Lapangan:
1. | Pertemuan Kantor PT. GEMA | Memberikan penjelasan mengenai tujuan,
Pembukaan NUSANTARA | ruang lingkup, jadwal, metodologi dan
JAYA, prosedur verifikasi, serta meminta surat
Rabu, 21 Oktober | kuasa dan/atau surat tugas Manajemen
2015 Representatif.
2. | Verifikasi Dolfumen a. Perjalanan Tim Audit dari Gorontalo
dan Observasi Utara ke lokasi areal kerja PT. GEMA
Lapangan NUSANTARA JAYA.
b. Analisa/memeriksa
Lokasi Areal kecukupan/kelengkapan da.n kgabsahan
[UPHHK-HT Dokume‘n /Data/ I‘Japoran Kinerja
Produksi dan Penjualan selama 1 (satu)
PT. GEMA tahun terakhir.
NUSANTARA . _
JAYA, c. Pengambilan data primer (lapangan)
dalam rangka pengujian kesesuaian
22 - 25 Oktober kegiatan dengan dokumen/laporan
2015 kinerja produksi dan ketelusurannya,
penjualan, pengelolaan lingkungan hidup,
K3, dan ketenagakerjaan.
d. Perjalanan Tim Audit dari Lokasi areal
kerja ke Gorontalo.
3. | Pertemuan Kantor PT. GEMA | a. Perumusan hasil penilaian sementara
Penutupan NUSANTARA berdasarkan hasil audit lapangan.
JAYA, b. Penyampaian catatan-catatan
25 Oktober 2015 ketidaksesuaian (LKS).
III. | Penyusunan a. Pemenuhan kekurangan
Laporan Hasil Audit . Dokumen/Data oleh Auditee dan
Samarinda, e . .
26 Oktober - verifikasinya oleh Auditor terkait.
12 November 2015 b. Penyusunan laporan hasil audit standar
VLK pada IUPHHK-HT PT. GEMA
NUSANTARA JAYA oleh Tim Audit.
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IV. | Pengambilan
Keputusan
Sertifikasi

Samarinda,
13 November 2015

Pemanfaatan hasil hutan kayu dalam
Hutan Tanaman atas Areal Hutan
Produksi seluas + 29.750 Hektar yang
berlokasi di Kabupaten Gorontalo Utara,
Provinsi Gorontalo oleh PT. GEMA
NUSANTARA JAYA dinyatakan telah
MEMENUHI standar Verifikasi Legalitas
Kayu sesuai Lampiran 2.1. Perdirjen BUK
No. P.14/ VI-BPPHH/2014.

Kepada PT. GEMA NUSANTARA JAYA
dapat diterbitkan Sertifikat Legalitas
Kayu (S-LK).

Rev.H/01.04.2015

Halaman 3 dari 13




TPK-F061

RESUME HASIL VLK

D.Resume Laporan Hasil Verifikasi Awal:

PRINSIP 1. Kepastian areal dan hak pemanfaatan

Kriteria 1.1. Areal unit manajemen hutan terletak di kawasan hutan produksi.

Indikator 1.1.1. Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha Pemanfaatan
Hasil Hutan Kayu (IUPHHK)

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

1 1.1.1.a. Dokumen legal M IUPHHK PT. Gema Nusantara Jaya berdasarkan SK
terkait perizinan usaha Menteri Kehutanan RI  No.: SK.610/Menhut-11/2011
(SK tanggal 25 Oktober 2011 tentang Pemberian Izin Usaha
IUPHHKHA /HT/RE/ Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman
Pemegang Hak Industri (IUPHHK-HTI) dalam Hutan Tanaman pada
Pengelolaan Hutan Produksi kepada PT. Gema Nusantara Jaya atas

Areal Hutan Seluas + 29.750 (Dua Puluh Sembilan Ribu
Tujuh Ratus Lima Puluh) Hektar di Kabupaten Gorontalo
Utara, Provinsi Gorontalo.

SK dilampiri dengan Peta skala 1 : 100.000 ditandatangani
oleh Menteri Kehutanan dan distempel

Dokumen badan hukum PT. Gema Nusantara Jaya
berupa Akte Pendirian Perusahaan, Akte Perubahan
Terakhir, SIUP, TDP, NPWP, lengkap dan sah serta
berkesesuaian dengan penerapan di lapangan dan sistem
administrasi perusahaan.

2 1.1.1.b. Bukti M SPP IIUPHHK-HTI atas areal seluas + 29.750 Ha di
pemenuhan kewajiban Provinsi Gorontalo Nomor: S.9/VI-BIKPHH/2012
luran Izin Usaha tanggal 06 Januari 2012 dibuat oleh Direktorat Jenderal
Pemanfaatan Hasil Bina Usaha Kehutanan dan di tanda tangani oleh Iman
Hutan Kayu Santoso /NIP. 19530922 198203 1 001. Berdasarkan SPP
(IUPHHK). Tidak INUPHHK-HTI tersebut kewajiban diperintahkan kepada
berlaku untuk PT. Gema Nusantara Jaya sebesar Rp. 77.350.000,-
Pemegang Hak ) ) . i
Pengelolaan Bukti sgtor ditransfer via Bank Central Asia tanggalh 09

Januari 2012 ke rekening Bendaharawan Penerima
Setoran ITUPH sejumlah Rp 77.350.000,-
Terdapat Surat Direktur Bina Iuran Kehutanan dan
Peredaran Hasil Hutan Nomor S.58/BIKPHH-1/2012
tanggal 19 Januari 2012 yang menyatakan bahwa
pembayaran IITUPH PT. Gema Nusantara Jaya telah
dibayarkan sesuai dengan SPP-IIUPH dan telah masuk ke
rekening yang benar tanggal 19 Januari 2012.

3 1.1.1.c. Penggunaan M Tersedia informasi terdokumentasi terkait penggunaan

kawasan yang sah di
luar kegiatan IUPHHK
(jika ada)

kawasan yang sah di luar kegiatan PT. Gema Nusantara
Jaya, berupa IPPKH atas nama PT. Suma Heksa Sinergi
untuk kegiatan eksplorasi Galian Emas dan Mineral
Pengikutnya.

Rev.H/01.04.2015
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NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
Namun demikian di lapangan belum terdapat kegiatan
eksploitasi dan saat ini kegiatannya tidak ada/vakum
SK IPPKH sesuai SK Menteri Kehutanan No.:
SK.627 /Menhut-II/2011 tanggal 02 November 2011.
PRINSIP 2. Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah
Kriteria 2.1. Peme1g<ang izin memiliki rencana penebangan pada areal tebangan yang
disahkan oleh pejabat yang berwenang.
Indikator 2.1.1. RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/ Bagan Kerja/RTT)
disahkan oleh yang berwenang
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
4 2.1.1.a. Dokumen M PT. Gema Nusantara Jaya telah memilki RKUPHHK-HTI
RKUPHHK/RPKH, Periode 2013 - 2022 yang telah disahkan berdasarkan SK
RKT/ Bagan Direktur Bina Usaha Hutan Tanaman No.: SK.16/VI-
Kerja/RTT beserta BUHT/2013 tanggal 01 April 2013.
la'mplrannya Yanfé telah Dokumen RKUPHHK-HT PT. Gema Nusantara Jaya
disahkan oleh pejabat lengkap dengan Lampiran Peta RKUPHHK yang telah
Yang berwenang, ditandatangani oleh Direktur Bina Usaha Hutan Tanaman
meliputi :
1. Dokumen
RKUPHHK/RPKH & RKTUPHHK-HTI Tahun 2014/2015 PT. Gema Nusantara
lampirannya yang Jaya telah disahkan sesuai surat keputusan Kepala Dinas
disusun berdasarkan Kehutanan dan Energi Sumberdaya Mineral Provinsi
IHMB/risalah hutan Gorontalo dengan SK Nomor : 186/KPTS/TAHUN 2014
dan dilaksanakan oleh tanggal 09 September 2014, revisinya telah disahkan
Ganis PHPL Timber sesuai SK Nomor : 32/KPTS/TAHUN 2015 tanggal 02
Cruising dan/atau Maret 2015 dan revisi kembali sesuai SK Nomor
Canhut 127/KPTS/TAHUN 2015 tanggal 10 Juli 2015, dilengkapi
2. Dokumen RKT/RTT dengan lampiran Peta RKT 2014/2015 yang disahkan,
yang disusun berlaku sampai dengan 31 Desember 2015 (15 Bulan), dan
berdasarkan disusun berdasarkan RKUPHHK yang berlaku.
RKU/RPKH dan
disahkan oleh pejabat . )
yang berwenang atau PT. Gema Nusa‘ntara Jaya memllkl. Ganis Canhut atas
yang disahkan secara nama Kamal Djenaan dengan Reg1sfcer Nonflor 00307-
self approval 14 / CANHUT/XXV /2013, telah bekerja sesuai kompete-
3. Peta rencana nsimnya.
penataan areal kerja
yang dibuat oleh Ganis
PHPL Canhut
5 2.1.1.b. Peta areal yang M PT. Gema Nusantara Jaya telah memiliki peta lokasi areal
tidak boleh ditebang yang tidak boleh ditebang yang tercantum dalam peta
pada RKT/Bagan RKTUPHHK-HTI yang disahkan, keberadaannya telah
Kerja/RTT dan bukti sesuai di lapangan.
implementasinya di
lapangan
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NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
6 2.1.1.c. Penandaan M Terdapat blok/petak tebangan yang disahkan (dicap)
lokasi blok tebangan/ oleh Dinas Kehutanan dan Energi Sumberdaya Mineral
blok RKT/petak RTT Provinsi Gorontalo pada Peta RKTUPHHK-HTI PT. Gema
yang jelas di peta dan Nusantara Jaya Tahun 2014/2015 Skala 1 : 75.000 yang
terbukti di lapangan merupakan lampiran SK. RKTUPHHK-HTI dan
blok/petak tebangan benar dan telah sesuai posisinya di
lapangan.
Kriteria 2.2. Adanya rencana kerja yang sah.
Indikator 2.2.1. Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan
peraturan yang berlaku.
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
7 2.2.1.a. Dokumen M | Dokumen RKUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya

Rencana Kerja Usaha
Pemanfaatan Hasil
Hutan Kayu
RKUPHHK) (bisa
dalam proses) dengan
lampiran-lampirannya

yang telah disetujui dan disahkan berdasarkan SK
Persetujuan RKUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya
Nomor : SK.16/VI-BUHT/2013 tentang Persetujuan
Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu
Hutan Tanaman Industri untuk Jangka Waktu 10
(Sepuluh) Tahun Periode Tahun 2013 - 2022 Atas nama
PT. Gema Nusantara Jaya di Provinsi Gorontalo.

SK ditandatangani oleh Ir. Herry Prijono MM, NIP
19560425 198203 1 010 selaku Direktur Bina Usaha Hutan
Tanaman atas nama Menteri Kehutanan tanggal 01 April
2013 dan disalin sesuai dengan aslinya oleh Kelapa Bagian
Hukum dan Kerjasama Teknik Imam Setiohargo, SHMH
/ NIP 19630125 199203 1 003 dan terdapat Stempel
Kementerian Kehutanan.

Terdapat Dokumen RKUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara
Jaya yang telah disetujui dan disahkan berdasarkan SK
Persetujuan RKUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya
Nomor SK.16/VI-BUHT/2013 tentang Persetujuan
Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu
Hutan Tanaman Industri untuk Jangka Waktu 10
(Sepuluh) Tahun Periode Tahun 2013 - 2022 Atas nama
PT. Gema Nusantara Jaya di Provinsi Gorontalo.

SK ditandatangani oleh Ir. Herry Prijono MM, NIP
19560425 198203 1 010 selaku Direktur Bina Usaha Hutan
Tanaman atas nama Menteri Kehutanan tanggal 01 April
2013 dan disalin sesuai dengan aslinya oleh Kelapa Bagian
Hukum dan Kerjasama Teknik Imam Setiohargo, SH,MH
/NIP 19630125 199203 1 003 dan terdapat Stempel
Kementerian Kehutanan.
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NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
8 2.2.1.b. Kesesuaian M SK RKTUPHHK-HTI Nomor : 196/ KPTS/TAHUN
lokasi dan volume 2014 tanggal 18 September 2014
pemanfaatan kayu Luas areal penanaman seluas 4.683 Ha yang terdiri
hutan alam pada areal dari :
penyiapan lahan yang e Tanaman Pokok 3.093 Ha
di izinkan untuk e Tanaman Unggulan 1416 Ha
pembangunan hutan e Tanaman Kehidupan 174 Ha
tanaman industri. Produksi Penebangan/Pemanenan seluas 3277 Ha
terdiri dari :
e Produksi kayu 53.544,69 M3 ( KB 21.881,99 M3;
KBS 17.826,38 M3; KBK 13.836,32 M3)
Hasil pengecekan di lapangan lokasi pemanfaatan
kayu untuk persiapan lahan penanaman HTI sesuai
PRINSIP 3. Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat
Kriteria 3.1. Pemegang izin menjamin bahwa semua kayu yang diangkut dari Tempat
Penimbunan Kayu RTPK) hutan ke TPK Antara dan dari TPK Antara ke
industri primer hasil hutan (IPHH)/ pasar, mempunyai identitas fisik dan
dokumen yang sah.
Indikator 3.1.1. Seluruh kayu bulat yang ditebang/dipanen atau yang
dipanen/dimanfaatkan telah di-LHP-kan.
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
9 3.1.1. Dokumen LHP M SK Ganis PKB Penerbit LHP atas nama Khudori
yang telah disahkan Wakhid Kartu Register Nomor 00306-14/ PKB-
oleh pejabat yang R/XXV/2014; SK Register
berwenang 001/21/2106/ GNJ/KW /KB

SK P2LHP atas nama Suwandi Hinta, Kartu Register
00254-14/ WAS-PKB-R/ XXV /2013; SK Register
001/21/2106/P2LHP-SH/KB.

Terdapat Dokumen LHP mulai bulan Oktober 2014
sampai dengan September 2015 yang telah
ditandatangani dan disahkan oleh pejabat P2 LHP
dengan tandatangan yang sesuai dengan SK Register
yang berlaku

Jumlah Produksi Kayu selama periode audit untuk
wilayah Kabupaten Gorontalo sebanyak 1.428,04 M3
dan wilayah Kabupaten Gorontalo Utara dan
terdapat kayu SO sejumlah 17,28 M3 tanggal 23
September 2014.

Hasil Uji Petik pengukuran stok kayu yang dilakukan
dengan sensus sejumlah 62.05 M3 pengukuran sesuai
dan pengecekan di lapangan untuk asal usul kayu
dapat dilacak sampai ke Petak Tebangan

Produksi, penjualan dan pemakaian sendiri seperti
berikut :

Rev.H/01.04.2015

Halaman 7 dari 13




TPK-F061

RESUME HASIL VLK
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
No Uraian KB KBS KBK Total (M3)
1|Penambahan
-50 4.06 13.22 - 17.28
- LHP 514.81 878.00 35.23 1428.04
Jumlah A 1445.32
2|Pengurangan
- Pemakaian Sendiri | 476.13 417.64 35.23 929.00
- Penjualan 31.62 422.67 454.29
Jumlah B 1383.29
3|Saldo Akhir JumlahA - B 62.03
Indikator 3.1.2. : Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat
keterangan sahnya hasil hutan
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
10 3.1.2. Surat M Lokasi TPK Hutan berada di dalam areal [UPHHK PT.
keterangan sahnya GNJ
hasil hutan dan SK TPN dan TPK terdapat dalam SK RKT 2014/2015
lampirannya dari : Terdapat SKSKB dengan total 42 set SKSKB dengan
-TPK hutan ke TPK volume 897 Btg 454,26 M3
Antara, Tujuan pengangkutan kayu ke PT. Global Amara Prima
-TPK hutan ke industri di Bitung dan UD Titan Meubel Persada di Atingola
primer dan/atau Gorontalo Utara.
penam-pung  kayu Terdapat BAP pengunaan kayu sendiri unruk
terdaftar, keperluan operasional pembuatan infrastruktur
- TPK Antarake = sejumlah 929,00 M3.
industri primer hasil Penerbit SKSKB atas nama Abd. Bahari Bimbing NIP
hutan dan/atau 19620504 199703 1 001 Register Nomor 00253-14/ WAS-
penampung kayu PKB-R/XXV/2.
terdaftar
Indikator 3.1.3. Pembuktian asal usul Kayu Bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA/
IUPHHK-HA/ IUPHHK-RE/Pemegang Hak Pengelolaan.
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
11 3.1.3.a. Tanda-tanda M Terdapat label karpet warna kuning menempel di
PUHH/ barcode pada pangkal kayu dan identitas kayu diketahui dari
kayu dari pemegang label berisi Nama Perusahaan/No Petak, Diameter,
IUPHHK-HA/ Panjang dan Jenis.
IUPHHK-HA/ Hasil Uji Petik pengecekan di lapangan untuk asal
IUPHHK- usul kayu dapat dilacak sampai ke Petak Tebangan.
RE/Pemegang Hak
Pengelolaan bisa
dilacak balak
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NO VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

12 | 3.1.3.b. Identitas kayu

diterapkan secara
konsisten oleh
pemegang izin

Terdapat sistem penandaan kayu bulat/Log
menggunakan label yang diterapkan oleh ITUPHHK-
HTI PT. Gema Nusantara Jaya untuk penatausahaan
hasil hutan kayu yang memungkinkan penelusuran
asal usul kayu dan menerapkannya secara konsisten
(SOP).

Penandaan identitas yang sama dilakukan pada fisik
kayu maupun pada dokumen yang dibuat oleh
PT. Gema Nusantara Jaya.

Dapat dilakukan penelusuran terhadap fisik kayu bulat
sampai hingga petak tebangan.

Indikator 3.1.4. : Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu ke
luar TPK
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
13 3.1.4. Arsip SKSKB M Terdapat Arsip SKSKB dan DHH-nya dengan total

dan dilampiri
Daftar Hasil Hutan
(DHH) untuk
hutan alam, dan
arsip FAKB dan
lampirannya untuk
hutan tanaman

12 set SKSKB dengan volume 153 Btg 108,91 M3
SKSKB diterbitkan di TPK HUtan pada areal
IUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya dengan
tujuan pengangkutan kayu ke PT. Global Amara
Prima di Bitung dan UD Titan Mebel Persada di
Atingola Gorontalo Utara.

Penerbit SKSKB atas nama Abd. Bahari Bimbing
NIP 19620504 199703 1 001 Register Nomor 00253-
14/WAS-PKB-R/XXV /2013

Tidak terdapat penerbitan dokumen FAKB

Kriteria 3.2. : Pemegang izin telah melunasi kewajiban pungutan pemerintah yang
terkait dengan kayu.
Indikator 3.2.1. : Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan
atau Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH).
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
14 321a. DQkumen SPP M | Terdapat SPP DR dan/atau PSDH serta SPP PNT
gurit Permt)ah dengan jumlah sesuai dengan LHP yang diterbitkan.
embayaran _
DRdan/atau PSDH - iPP DR nglumenzgksesial denga‘n dokumen LHP
telah diterbitkan. engan tarif yang dikenakan sesuai

- SPP PSDH volumenya sesuai dengan LHP dan tarif
yang dikenakan sesuai

- SPP PNT volumenya sesuai dengan LHP dan tarif
yang dikenakan sesuai dengan P.68/2014

SPP DR dan/atau PSDH serta SPP PNT diterbitkan oleh
Pejabat Penerbit Mohammad Duka S.Hut. NIP
19820318 201001 1 006
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NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
15 3.2.1.b. Bukti Setor DR M Bahwa IUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya telah
dan/atau PSDH melaksanakan kewajiban pembayaran atas SPP PSDH

dan DR dan PNT yang telah diterbitkan oleh Pejebat
Penerbit SPP PSDH dan DR dan PNT dari kantor Dinas
Kehutanan Kabupaten Gorontalo Utara.

Tidak terdapat tunggakan pembayaran atas SPP PSDH
dan DR dan PNT yang telah diterbitkan untuk PT.
Gema Nusantara Jaya.

16 3.2.1.c. Kesesuaian tarif M Bahwa PT. Gema Nusantara Jaya telah melakukan

DR dan PSDH atas kegiatan produksi penebangan kayu dan selanjutnya
kayu hutan alam telah menunaikan kewajibannya terhadap pembayaran
(termasuk hasil PSDH dan DR dan PNT yang telah dibayarkan sesuai
kegiatan penyiapan dengan SPP yang telah diterbitkan serta telah
lahan untuk memenuhi ketentuan yang tarif berlaku.

pembangunan hutan
tanaman) dan
kesesuaian tarif PSDH
untuk kayu hutan
tanaman

Kriteria 3.3. : Pengangkutan dan perdagangan antar pulau.
Indikator 3.3.1. : Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki pengakuan
sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT).

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
17 3.3.1. Dokumen M Bahwa PT. Gema Nusantara Jaya telah memiliki
PKAPT dokumen pengakuan sebagai Pedagang Antar Pulau

Terdaftar (PKAPT) yang diterbitkan oleh Direktorat
Jenderal Perdagangan Dalam Negeri dengan Nomor
PKAPT 09.05.1.03637 berlaku sampai dengan 20 Juli
2019.

Indikator 3.3.2. : Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang
berbendera Indonesia dan memiliki izin yang sah.

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
18 3.3.2. Dokumen yang N/A | Penjualan kayu PT. Gema Nusantara Jaya hanya di
menunjukkan lingkup pulau Sulawesi dan pengangkutan dilakukan
identitas kapal. dengan menggunakan angkutan darat/truck.
Kriteria 3.4. : Pemenuhan penggunaan Tanda V-Legal.
Indikator 3.4.1. : Implementasi Tanda V-Legal
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
19 | 3.4.1. Tanda V-Legal N/A | Bahwa PT. Gema Nusantara Jaya belum memiliki
yang dibubuhkan perjanjian penggunaan Tanda V-Legal sehingga belum
sesuai ketentuan membubuhkan Tanda V-Legal pada produk kayu
maupun dokumennya.
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PRINSIP 4. Pemenuhan aspek lingkungan dan sosialyang terkait dengan
penebangan

Kriteria 4.1. Pemegang izin telah memiliki Analisa Mengenai Dampak Lingkungan
AMDAL)/Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
DPPL)/Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan
Lingkungan (UPL) & melaksanakan kewajiban yang dipersyaratkan dalam
dokumen lingkungan tersebut.

Indikator 4.1.1. Pemegang izin telah memiliki Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-UPL
meliputi Analisa Dampak Lingkungan (ANDAL), Rencana Kelola
Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang telah
disahkan sesuai peraturan yang berlaku meliputi seluruh areal kerjanya.

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

20 | 4.1.1. Dokumen M Areal TUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya
AMDAL/DPPL/UKL memiliki dokumen AMDAL yang lengkap terdiri dari
UPL/RKL-RPL KA-ANDAL, ANDAL, RKL dan RPL serta telah

disahkan oleh Ketua Komisi Amdal Prop. Gorontalo
melalui SK. No. 660/ BLHRTI/SK/24/2010.

Indikator 4.1.2. Pemegang izin memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang
menunjukkan penerapan tindakan untuk mengatasi dampak lingkungan
dan menyediakan manfaat sosial.

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

20 | 4.1.2.a. Dokumen RKL M IUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya memiliki
dan RPL dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan dan

Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan yang
mengacu kepada dokumen ANDAL vyang telah
disahkan.

21 4.1.2.b. Bukti M IUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya telah
pelaksanaan membuat laporan realisasi pengelolaan dan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup semester II (Juli-
pemantauan dampak Desember 2014) dan semester I (Januari-Juni 2015) dan
penting aspek telah menyerahkan laporan tersebut ke Badan
fisikkimia, biologi dan Lingkungan Hidup Provinsi Gorontalo. Di lapangan
sosial ditemukan bukti pengelolaan lingkungan berupa

pengelolaan dan pemantauan lingkungan terutama di
kawasan sempadan sungai, buffer zone, KPPN, KPSL
dan pembuatan patok erosi yang tersebar di areal
konsesi

PRINSIP 5. Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan

Kriteria 5.1. Pemenuhan ketentuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Indikator 5.1.1. Prosedur dan implementasi K3.

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

22 5.1.1.a. Implementasi M IUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya memiliki

prosedur K3. serangkaian standar prosedur K3 untuk berbagai

kegiatan operasional lapangan. Saat ini terdapat 44 SOP
yang dijilid dalam satu paket dokumen yang telah
ditandatangani oleh Direktur PT. GNJ.
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NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
Selain itu juga terdapat organisasi P2K3 di Perusahaan
yang bertanggungjawab untuk menangani masalah K3
dan mencegah/mengurangi terjadinya kecelakaan kerja
dan prosedur pertolongan pertama jika terjadi
kecelakaan di tempat kerja serta pelaporannya.
23 5.1.1.b.Ketersediaan M IUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya memiliki daftar
peralatan K3 sarana dan prasarana K3. Hasil Pengecekan lapangan
terhadap peralatan K3 yang terdapat dalam daftar
tersebut menunjukkan kesesuaian.
24 5.1.1.c. Catatan M IUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya memiliki
kecelakaan kerja dokumen laporan bulanan kecelakaan kerja selama
kurun waktu Juli 2014 s/d Juli 2015 yang dibuat dan
ditandatangani oleh petugas yang berwenang. Selama
periode tersebut terjadi sejumlah 23 kecelakaan kerja
pada tahun 2014 dan 2 kecelakaan kerja pada tahun 2015.
Kriteria 5.2. Pemenuhan hak-hak tenaga kerja.
Indikator 5.2.1. Kebebasan berserikat bagi pekerja
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
25 5.2.1. Ada serikat M Karyawan PT. Gema Nusantara Jaya belum membentuk
pekerja atau kebijakan atau bergabung dalam serikat pekerja, tetapi Perusahaan
perusahaan yang membolehkan karyawannya untuk membentuk atau
membolehkan untuk terlibat dalam kegiatan serikat pekerja yang tertuang
membentuk atau dalam surat No. 101/DIR-GNJ/IX/2015 yang
terlibat dalam ditandatangani oleh Direktur Utama a/n Hartanto
kegiatan serikat tanggal 17 Juni 2015.
pekerja
Indikator 5.2.2. Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan Perusahaan (PP).
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
26 5.2.2. Ketersediaan M IUPHHK-HTI PT. Gema Nusantara Jaya memiliki
Dokumen KKB atau peraturan perusahaan yang telah disahkan oleh Kepala
PP Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Gorontalo

Utara No. 560/DTKT/ /VII/2015, ditandatangani oleh
H. Ahmad Patilima, S.Pd., M.Pd. NIP.
195704121981041001 tanggal 10 Juli 2015, berlaku hingga
10 Juli 2017.

Rev.H/01.04.2015

Halaman 12 dari 13













BB JNPR4IQ
BILANY "4}

.mHﬁhEEwchNTmmmc_I:u_m_._mm .N
5 CIOZ IAqUIAAON €1 [emy Utedeiauag [eS8ue] \
...lll.ll.\\

L 10Z 139O0 SZ [ebbuel | LOZ/IIFNYUAW/019"S : JOWON
[¥ UBUEINYIY LRIUAW uesnInday 1BINS UBYJESEPIaQ OJBIUCION ISUIADL] ‘BJBIN OJRIU0I0N ualednge) |p Isexoliaq BueA
1eD3H 06462 F SBN|as 1SHNPOoId UBINY |Baly Se1e ueweue| Ueiny wejeq SHH4NI

HIA ISYNIAILEIS JNHONIT -

Djrewy
ST, Tl

5
i

[l OUNILLS(

488 11Giausd ¥IA1T

uvv)ojabuady yur; uop ‘LENHHIO THNHHDOT VI NHHDLT Fuvbauap vpod (N 74,) névy, sonpbay
1s0y1fuay, avpuvss Buvguas p10Z/ HHIDD-IA/ b1 'D "ON; upuvinyd), vyvs ), viag Jriapuaf infyasncp unininiadg | 7 uoaduvy wwnsas
UDWDUDT, UPINFS WO NHHDLI Puvbouad vpod (N74,) ndy soyyoba) 1soyrfuas sopuvis [HONTWIHG Yoyo1 BuvC

Juslw ey |Hdy 1ei41Q Bunpasg

o #;mq:nprdapupJ Enii

_r eJiey o|ejuoion usredngey Buepuemy ueleweday ojpuooy esaqg ‘oAodnueqg ousny ‘|l
Ia
VAVI VIVLNVSNN VYNID “1d
: ¥avd3ay NYAXld3gIa

ST'IT'NAI-OTO'MIAS'98T - HOWON

OAVA SYLI'TVOAT LYAIJILYAS

BOMIJI]) DPUISRL]
Nal-0L0 - XTI k
[RUC|SEN [SELPRNY oy
“.
NV A | 7

/



